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Abstrak  
Era disrupsi yang cepat berganti terutama berbagai kabar tentang online scam yang belum 
terkendali, juga penurunan berbagai starup besar di tanah air memberi ketertarikan 
untuk memprediski niat berkelanjutan dalam pembelian online. Dengan menggunakan 
self determination theory sebagai teori psikologi yang memberi kerangka kerja dalam 
motivasi manusia digunakan untuk mengkaji pengaruhnya terhadap niat berkelanjutan 
pembelian online masyarakat. Self Determination theory adalah teori yang memberikan 
konsepsi mengenai prilaku dilandasi otonomi Metode kuantitatif dengan pemilihan 161 
responden menggunakan metode analisa data regresi linier berganda memberikan hasil 
bahwa self determination theory secara signifikan dapat berpengaruh dalam memprediksi 
niat berkelanjutan pembelian online di era disrupsi. Variabel yang paling dominan dalam 
memprediksi pembelian adalah variabel regulasi intrinsik bahwa untuk mendapatkan 
pengaruh kuat terhadap niat pembelian berulang menggunakan media online, perusahaan 
harus mampu menemukan rasa kesenangan, kepuasan, dan ketertarikan secara personal 
untuk memenuhi kebutuhan dari pembeli. 

Kata kunci: Self-Determination, Niat, Pembelian, Online, Theory 
 

Abstract  
The era of disruption that is rapidly changing, especially the various news about online 
scams that have not been controlled, as well as the decline in various large startups in the 
country, gives interest in predicting sustainable intentions in online purchases. By using self-
determination theory as a psychological theory that provides a framework in human 
motivation, it is used to examine its influence on people's online purchase intention. Self 
Determination theory is a theory that provides a conception of behavior based on autonomy. 
Quantitative methods with a minimum selection of 100 respondents using the multiple linear 
regression data analysis method give the results that self-determination theory can 
significantly influence in predicting sustainable online purchase intentions in the era of 
disruption. The most dominant variable in predicting purchases is the intrinsic regulatory 
variable that to get a strong influence on repeat purchase intentions using online media, 
companies must be able to find a sense of pleasure, satisfaction, and personal interest to 
meet the needs of buyers. 

Keywords: self-determination, intention, purchase, online, theory 
 
PENDAHULUAN  

Berbagai onlince scam, dan juga fenomena terbaru mengenai sejumlah 
perusahaan rintisan perusahaan yang banyak berkembang melalui bisnis online, atau 
biasa disebut startup yang memutuskan pengadakan pemutusan hubungan kerja. Startup-
startup tersebut mengadakan berbagai efisiensi sebagai pertanda kurang mampu dalam 
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memperoleh keuntungan (idxchannel.com,n.d.)  startup tersebut mengupayakan efisiensi 
merupakan indikasi menurunnya pendapatan perusahaan tersebut. Kalah bersaing karena 
banyaknya bisnis bermunculan.(cnbcindonesia.com, 2022) Banyak investor yang kini lebih 
selekstif dalam pendanaan. Hal tersebut disebabkan karena tekanan global. perubahan 
berbagai kebijakan moneter bank di berbagai negara juga karena perang di Ukraina 
sehingga investor mengalami penurunan. Kenaikan harga bahan bakar dan pangan yang 
berlangsung lama, pandemi juga konflik geopolitik memberi rasa takut terjadi inflasi yang 
tidak bisa dikendalikan, suku bunga, dan resesi memicu munculnya kasus penurunan 
berbagai bisnis berbasis media online ini.  

Tren penurunan bisnis starup terus berlangsung, setelah beberapa starup seperti 
link Aja, Tanihub, beres.id, dan beberapa star up lainnya(merdeka.com, n.d.) Hal tersebut 
memberikan permasalahan baru kepada seluruh UMKM yang banyak menggunakan media 
online untuk berbisnis. (Picaully et al., 2021). Perekonomian global yang sedang di fase 
yang tidak menentu sehingga kebijakan perusahaan juga harus memiliki banyak 
pertimbangan agar tidak salah dalam mengambil kebijakan-kebijakan perusahaa. Hal 
tersebut di dukung dengan hasil penelitian dari Charles Comegys, penelitian ini juga 
menjawab pertanyaan apakah pembeli online dari kedua negara melakukan pendekatan 
terhadap proses keputusan pembelian konsumen secara berbeda dari waktu ke waktu. 
Hasilnya memberikan panduan yang berguna bagi perusahaan e-marketing konsumen 
yaitu pembelian online akan menurun apabila konsumen online juga menurun dan 
sebaliknya (Picaully et al., 2021).  

Hal tersebut memberikan ketertarikan kepada peneliti untuk mengkaji 
bagaimana reaksi konsumen sebagai target pasar dalam bisnis online dalam menanggapi 
berbagai kondisi di era disrupsi. Dalam mengkaji niat pembelian online menggunakan Self 
Determination Theory (SDT) sebagai teori motivasi yang menjelaskan bahwa manusia 
memiliki otonom dalam menentukan niat dan prilaku diantaranya niat konsumen dalam 
melakukan pembelian online. (Ryan & Patrick, 2009) . SDT memberikan kerangka 
konseptualisasi dasar dari kebutuhan manusia secara psikologis berkembang sesuai 
dengan kondisi otonom manusia (van den Broeck et al., 2016) sehingga dinilai mampu 
memprediksi niat berkelanjutan dalam motivasi masyarakat (Osei-Frimpong, 2019). 
Manusia memiliki motivasi yang harus dipahami sehingga arah strategi perusahaan 
menjadi terarah. Dari hal-hal tersebut memberikan ketertarikan untuk mengkaji self 
determination theory dalam memprediksi niat berkelanjutan dari konsumen dalam 
pembelian online di era disrupsi. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian dirancang untuk mengkaji bagaimana memprediksi niat pembelian 
online dengan kerangka self ditermination theory.  
Hipotesa yang akan digunakan adalah : 
H1 :  Ada pengaruh regulasi eksternal dalam niat berkelanjutan menggunakan 

pembelian online masyarakat 
H2 :  Ada pengaruh regulasi introjeksi dalam niat berkelanjutan menggunakan 

pembelian online masyarakat 
H3 :  Ada pengaruh regulasi identifikasi dalam niat berkelanjutan menggunakan 

pembelian online masyarakat 
H4 :  Ada pengaruh regulasi integrasi dalam niat berkelanjutan menggunakan 

pembelian online masyarakat 
H5 :  Ada pengaruh regulasi intrinsik dalam niat berkelanjutan menggunakan pembelian 

online masyarakat 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode 
survei pengaruh self determination theory untuk memprediksi Niat berkelanjutan 
pembelian online masyarakat. Populasi dalam penelitian ini masyarakat Indonesia dengan 
minimal sampel yang akan digunakan minimal 100 orang dan dalam penilitian ini 
mengkaji 161 jawaban responden dengan teknik dalam pengambilan sampel yaitu teknik 
probability sampling sehingga memberikan peluang yang sama terhadap semua lapisan 
masyarakat sebagai populasi untuk menjadi sample dalam penelitian ini.  Teknik 
penyebaran angket yang digunakan sebagai penggalian data dari responden menggunakan  
snowball sampel melalui grup whatsApp, media sosial facebook dan menyebar ke individu 
lain secara random. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket 
dengan pertanyaan tertutup dan jawaban dari alternatif yang diberikan peneliti (Uma, 
2006). Alternatif menggunakan skala likert yaitu rentang yang digunakan adalah 1= 
Sangat tidak setuju, 2=  Tidak setuju, 3 = netral / Tidak Berpendapat, 4=Setuju, 5 = Sangat 
setuju. Nilai rata-rata (mean) jawaban responden >3 dianggap memiliki nilai persetujuan 
terhadap item-item pertanyaan.  
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir 
pertanyaan dengan skor total. Nilai r hasil perhitungan harus memiliki nilai lebih besar 
daripada nilai r tabel sebesar 0,396 yang merupakan nilai r tabel hitung 25 sampel sebagai 
penguji uji validitas instrumen penelitian. Uji reliabilitas dengan menggunakan angka 
Alpha yang Alpha>0,6 maka item variable tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya 
Alpha <0,6 dinyatakan tidak reliabel.(Uma, 2006). Uji validitas dan reliabilitas bantuan 
program SPSS release 25 menghasilkan semua item pertanyaan valid dan reliabel. 

 
Tabel 1 : Hasil Validitas Dan Reliabilitas Serta Mean Jawaban Responden 

Variabe
l 

Item 

Mean 
>3 

Valid 
>0,36

9 

Reliab
el 

Alph
a 

>0,6 

Eksterna
l 

regulati
on 

Berbagai  promosi,  iklan  memotivasi  saya  untuk  
menggunakan pembelian online 

3,91 0,76 
0,93

4 

Menggunakan  layanan karena keharusan 3,81 0,794 
0,92

4 
Saya  mendapat  masalah  jika tidak  menggunakan  
pembelian online 

2,93 0,819 
0,92

0 
Itrojecte

d 
Regulati

on 

Saya dipandang orang lain cupu kalau tidak menggunakan 
pembelian online 

2,87 0,829 
0,92

7 

Semua teman saya telah menggunakan pembelian online  3,22 0,863 
0,92

3 

Identifie
d 

regulati
on 

Saya membutuhkan online shop 4,14 0,863 
0,92

1 
Saya menggunakan pembelian online karena sadar aktivitas 
banyak menggunakan media online  

4,19 0,838 
0,92

1 

Tujuan adanya online karena memudahkan transaksi 4,19 0,736 
0,92

1 

Itrojecte
d 

Regulati

Pembelian online sesuai dengan perpaduan kebutuhan dan 
perkembangan jaman 

4,17 0,922 
0,92

4 

Pembelian online merupakan konsistensi dari pengusaha 4,24 0,885 0,92
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on untuk melayani masyarakat 1 

Semua aktivitas transaksi menjadi lebih mudah  4,25 0,822 
0,92

4 

Regulasi 
intrinsik 

Saya  menikmati  penggunaan  layanan  online 4,43 0,755 
0,92

1 

Saya menikmati pembelian online 4,43 0,888 
0,92

3 
Menggunakan  situs  pembelian online  adalah  suatu  
kesenangan 

4,24 0,874 
0,92

0 

Niat 
berkelan
jutan 

Saya  berniat  untuk  terus  menggunakan  pembelian online  
di  masa  depan 

4,21 0,676 
0,92

6 
Akan  selalu  mencoba  menggunakan  pembelian online  
dalam  kehidupan  sehari-hari   

3,84 0,914 
0,92

6 
Saya  berencana  untuk  terus  sering  menggunakan  
pembelian online 

3,87 0,836 
0,92

4 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilaksanakan dengan menggunakan : Uji Normalitas yaitu uji 

yang memiliki tujuan untuk mengetahui data dalam model regresi antara variabel 
independen dan variabel dependen keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. 
Distribusi normal  membentuk suatu garis lurus diagonal sehingga data tersebut 
memenuhi asumsi normal dan layak digunakan. Uji Multikolinearitas dengan 
mendeteksi multikolinearitas melihat tolerance dan lawannya VIF. Nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinieritas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance di bawah 
0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10. Tingkat kolinieritas yang dapat ditolerir adalah 
nilai tolerance 0,10 sama dengan tingkat multikolinieritas 0,95 (Ghozali,2005). Uji 
Heteroskedastisitas Dalam penelitian ini digunakan grafik plot antara nilai prediksi 
variabel independen (ZPRED) dan residualnya (SRESID). Kriteria pengambilan keputusan 
dilakukan jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka dalam model regresi diduga 
terdapat masalah heteroskedastisitas, dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda enggunakan alat software SPSS 25 dengan Alat Analisis 
Analisis Regresi Linier Berganda, maka persamaan regresi liner berganda adalah sebagai 
berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 
 

Y=  Niat membeli, X1 =  External Regulation, X2=  Introjected regulation, X3=  Identified 
Regulation, X4=  Intregated regulation, X5= Intrisic Motivation, a= Konstanta, b1..b6=  
Koefisien regresi X1, X2, X3, X4,X 5, X 5  dan e=  Variabel pengganggu. Kemudian analisis 
selanjutnya menggunakan koefisien Determinasi Koefisien determinasi R2 digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 
dependen. Pengujian Hipotesis Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F), Uji Signifikansi 
Parameter Parsial (Uji Statistik t). 
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Definisi Operasional dipaparkan sebagai berikut: 

Table 2 Definisi Operasional 

No Variable Definisi Operasional Item 
1.  Regulasi 

eksternal 
motivasi eksternal karena adanya 
hadiah baik fisik atau psikis  
(France et al., 2019). Regulasi  
eksternal  adalah  tindakan  yang  
dikendalikan  oleh  kontinjensi  di  
luar  manusia,  seperti ancaman,  
hukuman,  dan  hadiah.  (Rahi & 
Abd. Ghani, 2019) 
 

1. Berbagai  promosi,  iklan  

memotivasi  saya  untuk  

menggunakan pembelian online 

2. Menggunakan  layanan karena 

keharusan 

3. Saya  mendapat  masalah  jika 

tidak  menggunakan  pembelian 

online(Rahi & Abd. Ghani, 2019) 

2.  Regulasi 
introjeksi 

 Adalah motivasi  karena ingin 
mendapatkan pertemanan dan 
merupakan keinginan untuk 
mendapatkan pengakuan tentang 
eksistensi dirinya. (France et al., 
2019) 

1. Saya dipandang orang lain cupu 

kalau tidak menggunakan online 

shop 

2. Semua teman saya telah 

menggunakan pembelian online 

(Rahi & Abd. Ghani, 2019) 

3.  Regulasi 
identifikasi 

disebut sebagai peraturan yang 
teridentifikasi”(France et al., 2019), 
di mana perilaku dipandang 
mengarah pada hasil yang penting 
dan bernilai seperti mendonorkan 
darah merupakan pilihan penting 
untuk kesehatan orang lain.(Rahi & 
Abd. Ghani, 2019) 

1. Saya membutuhkan pembelian 

online 

2. Saya menggunakan pembelian 

online karena sadar aktivitas 

banyak menggunakan media 

pembayaran online  

3. Tujuan adanya pembelian onlien 

karena memudahkan  

(Rahi & Abd. Ghani, 2019) 
4.  Regulasi 

terintegrasi 
merupakan tujuan penting bagi 
keseluruh kehidupan seseorang 
atau hal penting dan merupakan 
bagian dari sistem kebutuhan 
dalam berperilaku, nilai, dan 
identitas diri yang lebih besar 
(France et al., 2019),  
 

1. Pembelian online sesuai dengan 

perpaduan kebutuhan dan 

perkembangan jaman 

2. Pembelian online merupakan 

konsistensi dari pengusaha untuk 

melayani masyarakat 

3. Semua aktivitas transaksi menjadi 

lebih mudah (Rahi & Abd. Ghani, 

2019) (Ryan & Deci, 2020) 

5.  Regulasi 
intrinsik 

Regulasi  intrinsik  didefinisikan  
sebagai  keterlibatan  pelanggan  
dalam layanan  untuk  perasaan  
kesenangan  dan  minat  mereka  
sendiri  yang  berasal  langsung  
dari  partisipasi dalam  layanan 
(Rahi & Abd. Ghani, 2019)karena 
menjadi kepuasan atau kesenangan 

1. Saya  menikmati  penggunaan  

layanan  online 

2. Saya menikmati pembelian 

online 

3. Menggunakan  situs  online  

adalah  suatu  kesenangan 

(Ryan & Deci, 2020) 
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(France et al., 2019)   
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Karakteristik responden disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin Umur (th) Asal (Kota/Kabupaten) 

Pr Lk  ∑ 14-26 27-36 37-46 ∑ Bwi Jbr Bdw Sit Mlg Prob Lain2 ∑ 
Jumlah 
responden 103 58 161 139 15 7 161 30 72 27 9 6 5 12 161 
Persentase 
(%) 64 36 100 86 9 5 100 18 45 17 6 4 3 7 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak 
dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebanyak 64% dan laki-laki sebanyak 36 
% dari seluruh responden. Sesuai hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam pembelian 
online pada penelitian ini di dominasi oleh perempuan sehingga target market pembelian 
dapat diarahkan kepada pembeli perempuan. Karakteristik umur di dominasi oleh 
responden muda berkisar umur 14 tahun hingga 26 tahun. Generasi-generasi yang telah 
melek terhadap teknologi sehingga aktif dalam penggunaan media online. Sebaran 
responden dari berbagai daerah sehingga responden penelitian dapat mewakili 
masyarakat yang tersebar di berbagai daerah. 
Analisis Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Distribusi hasil penelitian normal dengan membentuk satu garis lurus diagonal. 

 
Sumber : data hasil olahan SPSS 25 

Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot 

 
Uji Multikolinieritas 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model bebas atau tidak terjadi 
multikoloniaritas dengan antar variabel melihat tabel 4 Nilai VIF (Variance Inflation Factor 
(VIF) masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil atau kurang dari 10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Berikut hasil uji grafik plot/ 
scatterplot dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25:  
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Gambar 2. Grafik scatterplot 

 
1.1.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui Pengaruh bauran pemasaran  terhadap keputusan pembelian 
secara lelang, maka digunakan analisis regresi linier berganda.  

 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients t 

Significa
nt Collinearity Statistics 

B Std. Error   Tolerance VIF 

1 (Constant) .615 .257 2.396 .018   

X1 -.002 .074 -.025 .980 .396 2.524 

X2 .123 .047 2.642 .009 .507 1.972 

X3 .230 .132 1.740 .084 .177 5.661 

X4 .049 .129 .379 .705 .190 5.271 

X5 .445 .111 4.023 .000 .209 4.786 

Sumber : data hasil olahan SPSS 25 
Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut diatas, maka persamaan linier berganda yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = 0,615 - 0,002X1 + 0,123X2 + 0,230 X3 + 0,49X4 + 0,445X5 +e 

Dari persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: Konstanta 
sebesar 0,615 artinya jika tidak adanya variabel regulasi external (X1), regulasi introjeksi 
(X2), regulasi identifikasi (X3), regulasi integrasi (X4) dan regulasi intrinsik (X5) masyarakat 
tetap memiliki niat pembelian online (Y). Regulasi eksternal (X1) memiliki sifat negatif 
yang bermakna ), regulasi introjeksi (X2), regulasi identifikasi (X3), regulasi integrasi (X4) 
dan regulasi intrinsik (X5) mempunyai nilai positif artinya bahwa variabel-variabel 
tersebut memberi pengaruh untuk meningkatkan niat membeli masyarakat. 
Analisis Uji Data 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi R2 R Square (Tabel 5) memiliki nilai 60,2 % sebagai 
variabel independen digunakan untuk memprediksi niat berulang dalam pembelian online 
sisanya sebesar 59,2 % membutuhkan variabel lain yang belum diteliti.  

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .776a .602 .589 .55602 1.807 

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3  
b. Dependent Variable: Y 
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Hasil Uji statistik F memberikan hasil bahwa secara simultan semua variabel 
berpengaruh secara bersama-sama dalam memprediksi  niat membeli berkelanjutan 
dalam masyarakat.  

Tabel 6 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 72.546 5 14.509 46.931 .000b 

Residual 47.920 155 .309   

Total 120.466 160    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3 
 Sumber : data hasil olahan SPSS 25 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji parsial (Uji t) (tabel 4) significant memberikan penjelaskan tentang pengaruh 
satu variabel independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dengan level of significant atau tingkat signifikasi (α) 5% atau tingkat 
keyakinan sebesar 95%, kriteria pengujian uji satistik t yaitu jika tingkat signifikansi ≤ 5%  

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut: variabel ekternal 
regulation, nilai Sig 0,980 > 0,05 tidak memiliki signifikansi dalam memprediksi niat 
dalam pembelian online maka dapat disimpulkan bahwa berbagai  promosi,  iklan tidak 
dapat mempengaruhi pembelian online. Pada saat terjadi promosi pembeli seringkali 
tertarik namun niat berulang akan hilang apabila program tersebut sudah berkurang.   

Variabel regulasi introjeksi, nilai Sig 0.009< 0,05 signifikan untuk memprediksi 
niat berulang dalam pembelian. Pengaruh orang lain seperti gengsi karena  dipandang 
orang lain cupu kalau tidak menggunakan online atau pengaruh teman saya telah 
menggunakan pembelian online maka dapat disimpulkan dalam strategi pemasaran online 
perlu bergabung bersama komunitas online yang telah besar dan terpercaya. Karena hasil 
penelitian pengaruh orang lain memiliki pengaruh yang luas. Sehingga peran media massa 
dalam pemberitaan memiliki dampak yang signifikan. 

Nilai Sig 0,084 >0,05  maka dapat disimpulkan bahwa variabel regulasi 
identifikasi tidak signifikan yang berarti pembelian online berbagai aktivitas seperti 
kemudahan pembelian, transaksi-transaksi belum menjadi kebutuhkan bagi masyarakat 
hal tersebut juga terlihat dalam  variabel regulasi terintegrasi  dengan nilai Sig 0,705> 0,05 
tidak signifikan dalam memprediksi niat pembelian berulang. Pembelian online belum 
menjadi tujuan penting bagi keseluruh kehidupan seseorang atau hal penting dan 
merupakan bagian dari sistem sehingga sistem-sistem pembelian lain masih memiliki 
peran dalam pembelian. 

Variabel yang paling dominan dalam memprediksi pembelian adalah variabel 
regulasi intrinsik nilai Sig 0,000 > 0,05 bahwa untuk mendapatkan pengaruh kuat 
terhadap niat pembelian berulang menggunakan media online perusahaan harus mampu 
menemukan rasa kesenangan, kepuasan, dan ketertarikan secara personal untuk 
memenuhi kebutuhan dari pembeli. Di era disrupsi dimana perubahan sangat cepat 
terutama bidang ekonomi sehingga kamampuan membangun relasional dengan pelanggan 
menjadi hal yang sangat dibutuhkan. Pelanggan yang telah menyenangi dan puas terhadap 
pembeliannya cenderung memiliki niat pembelian berulang dalam pembelian online.  
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KESIMPULAN   
Sesuai hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara simultan self 

determination theory dapat memprediksi niat membeli online secara berulang masyarakat 
di era disrupsi ini.  
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